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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan 2 provider yaitu XL dan Telkomsel diperoleh 

nilai RSRP sebesar -87 dBm utntuk provider XL dengan kategori “Normal”, -100 dBm untuk provider 
Telkomsel dengan kategori “Buruk”. Kemudian untuk nilai throughput provider XL diperoleh nilai 
sebesar 503,87 kbps dengan kategori “Buruk” dan Telkomsel 601,91 kbps dengan kategori “Buruk”. 
Untuk nilai delay pada provider XL diperoleh 14,96 ms dengan kategori “Sangat Bagus” kemudian 
untuk provider Telkomsel sebesar 10,47 ms dengan kategori “Sangat Bagus”. Sedangkan untuk nilai 
jitter pada provider XL diperoleh sebesar 20,778 ms dengan kategori “Bagus” kemudian pada 
provider Telkomsel diperoleh nilai 2,31% dengan kategori “Bagus”. Dan untuk nilai packet loss yang 
didapat pada provider XL sebesar 5,6% dengan kategori “Bagus” sedangkan untuk provider 
Telkomsel diperoleh sebesar 2,31% dengan kategori “Bagus”. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas 
layanan internet 4G yang ada di Wilayah Brang Rea khususnya pada provider XL dengan nilai rata-
rata indeks 2,6 dikategorikan “Cukup” sesuai dengan standar TIPHON. Sedangkan untuk provider 
telkomsel juga diperoleh nilai indeks rata-rata 2,6 sehingga dikategorikan “Cukup” sesuai dengan 
standar TIPHON tahun 1999. 
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ABSTRACT 
Based on the measurement and calculation results of 2 providers, namely XL and Telkomsel, 

the RSRP value was -87 dBm for XL providers in the "Normal" category, -100 dBm for Telkomsel 
providers in the "Bad" category.  Then for the value of throughput provider XL obtained a value of 
503.87 kbps in the "Bad" category and Telkomsel 601.91 kbps in the "Bad" category.  For the delay 
value for the XL provider, it was 14.96 ms with the "Very Good" category then for the Telkomsel 
provider it was 10.47 ms with the "Very Good" category.  As for the jitter value for the XL provider, it 
was 20.778 ms in the "Good" category, then for the Telkomsel provider, a value of 2.31% was 
obtained in the "Good" category.  And for the packet loss value obtained by the XL provider it was 
5.6% in the "Good" category while for the Telkomsel provider it was obtained by 2.31% in the "Good" 
category. So it can be concluded that the quality of 4G internet services in the Brang Rea region, 
especially XL providers, with an average index value of 2.6 is categorized as "Enough" according to 
TIPHON standards.  Whereas for Telkomsel providers, an average index value of 2.6 was also 
obtained, so that it was categorized as "Enough" according to the 1999 TIPHON standard. 
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I. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi komunikasi dan 
informasi dapat memberikan layanan yang 
memudahkan pengguna dalam melakukan 
komunikasi jarak jauh, komunikasi yang 
awalnya hanya dalam bentuk pesan suara 
sekarang bisa lewat pengiriman data suara dan 

video. Salah satu teknologi yang mampu 
mengirimkan data suara beserta video adalah 
melalui panggilan video atau video call. 
Panggilan video dapat menyalurkan data 
gambar dan suara user atau penggunanya 
secara bersamaan pada saat berkomunikasi 
dalam bentuk panggilan video secara real time. 



Perkembangan jaringan telekomunikasi di 
Indonesia saat ini sudah mencapai generasi ke 
empat yaitu 4G LTE (Long Term Evolution) 
yang distandarisasi oleh 3GPP (Third 
Geneneration Partnership Project) dimana 
proses pertukaran informasi antara user 
semakin cepat dibandingkan teknologi 
sebelumnya yaitu teknologi generasi ketiga 
(3G) ataupun teknologi generasi kedua (2G) 
terutama pada layanan streaming atau video 
call. Dengan semakin banyaknya fitur-fitur 
yang tersedia tersebut, jumlah setiap user pada 
setiap tahunnya semakin meningkat ditambah 
perkembangan gedung-gedung bertingkat 
tinggi, perumahan, kepadatan lalulintas dan 
penduduk yang semakin meningkat 
mengakibatkan kualitas dari jaringan 4G LTE di 
daerah tersebut mengalami penurunan. 
Sehingga mendorong penyedia layanan 
telekomunikasi harus memberikan kualitas 
layanan yang baik di daerah tersebut demi 
memenuhi kepuasan pelanggan. 

Permasalahan yang sering terjadi yaitu 
pada pengiriman paket data secara real time 
diantaranya adalah delay, packet loss dan jitter 
yang tinggi sehingga berdampak pada kualitas 
service layanan. Oleh karena itu untuk 
menangani masalah tersebut pihak penyedia 
layanan telekomunikasi perlu memberikan 
kualitas jaringan yang baik agar dapat 
meminimalisir kegagalan dalam proses 
komunikasi. Sehingga pada penelitian ini akan 
dilakukan perbandingan kualitas service pada 
paket data berdasarkan nilai parameter RSRP 
(Refrence Signal Received Power) dan QoS 
(Quality of Service) provider XL dan Telkomsel 
menggunakan dengan waktu pengukuran yang 
berbeda yaitu pada pagi hari, sore hari dan 
malam hari karena hal tersebut sangatlah 
berpengaruh terhadap besar kecilnya nilai 
RSRP yang didapat menggunakan software 
Wireshark dan aplikasi G-NetTrack Pro agar 
kemungkinan terjadinya interfensi dan 
kegagalan koneksi dapat diketahui dan dapat 
memberikan solusi. 

 
II. DASAR TEORI 
 
2.1 Panggilan Video (Video Call) 

Panggilan video merupakan suatu 
layanan komunikasi yang mentransmisikan 
sebuah data baerupa voice dan video 
sekaligus secara bersamaan. Fungsi dari 
panggilan video adalah sebagai alat 

komunikasi antara dua orang atau lebih, 
bahkan seiring dengan perkembangan 
teknologi panggilan video sudah bisa 
berkomunikasi lebih dari dua orang dengan 
menambahkan peserta yang kita inginkan 
dalam panggilan video tersebut secara waktu 
nyata (real-time). Awalnya, panggilan video 
berbentuk fisik seperti monitor komputer yang 
diintegrasikan dengan telepon kabel, sehingga 
panggilan maupun komunikasi jarak jauh yang 
akan dilakukan membutuhkan perangkat yang 
cukup banyak dan tidak fleksibel. Seiring 
dengan perkembangan teknologi terutama 
teknologi internet, suara dan gambar yang 
sering disebut video dapat ditransmisikan 
melalui jaringan internet, sehingga biaya 
menjadi lebih murah. Hal inilah yang menjadi 
konsep, internet dapat dimanfaatkan untuk 
berkomunikasi secara real-time, dua arah, dan 
menyajikan gambar dan suara secara 
bersamaan. 
 
2.2 Konsep Dasar Jaringan Teknologi 4G 

Teknologi 4G adalah suatu 
pengembangan dari teknologi 3G. Nama resmi 
dari teknologi 4G adalah ’3G and beyond’. 
Sebelum 4G, High-Speed Downlink Packet 
Access (HSDPA) yang terkadang disebut 
sebagai teknologi 3,5G telah dikembangkan 
oleh WCDMA sama seperti EV-DO 
mengembangkan CDMA2000. HSDPA 
merupakan sebuah protokol telepon genggam 
yang memberikan jalur evolusi untuk jaringan 
Universal Mobile Telecommunications System 
(UMTS) yang dapat memberikan kapasitas 
data yang lebih besar (sampai 14,4 Mbit/detik 
arah turun). Sistem 4G akan dapat 
menyediakan solusi IP yang komprehensif 
dimana suara, data, dan arus multimedia dapat 
sampai kepada pengguna kapan saja dan 
dimana saja, pada rata-rata data lebih tinggi 
dari generasi sebelumnya. 

 

2.3 Arsitektur Jaringan 4G 

 
Gambar 1. Arsitektur Jaringan 4G 



2.4 Refrence Signal Received Power (RSRP) 
merupakan kuat/daya sinyal yang diterima 

oleh user dalam frekuensi tertentu. RSRP 
merpakan parameter yang digunakan pada 
pengukuran sinyal 4G LTE. semakin jauh jarak 
antara site dan user, maka semakin kecil pula 
RSRP yang diterima oleh user. 

 
Gambar 2. User Menerima Serving RSRP dari 

Site 
Tabel 1. Standar Nilai Parameter RSRP 

 
Sumber: ETSI TIPHON 1999 
 
2.5 Throughput 

Throughput adalah ukuran dari kecepatan 
dimana data dapat dikirim melewati jaringan 
dalam bit per second (bps).  
Tabel 2. Nilai Standarisasi Throughput Versi 

TIPHON 

 
Sumber: ETSI TIPHON 1999 
 
2.6 Delay 

Delay merupakan waktu tempuh yang 
dibutuhkan saat proses pengiriman data dari 
sumber ke tujuan. Delay diperoleh dari selisih 
waktu kirim antara satu paket dengan paket 
lainnya. 

Tabel 3. Nilai Standarisasi Delay Versi 

TIPHON 
Kategori Delay (ms) Indeks 

Sangat Bagus < 150 4 

Kategori Delay (ms) Indeks 

Bagus < 250 3 

Sedang < 350 2 

Jelek < 450 1 

 

Sumber: ETSI TIPHON 1999 
 
2.7 Jitter  

Jitter adalah jumlah variasi waktu 
kedatangan paket-paket yang dikirimkan terus- 
menerus dari satu terminal (source) ke terminal 
lain (destination) pada jaringan. Jitter lazimnya 
disebut variasi delay, berhubungan erat 
dengan latency, yang menunjukkan banyaknya 
variasi delay pada transmisi data di jaringan. 
 
Tabel 4. Nilai Standarisasi Jitter Versi TIPHON 

 
Sumber: ETSI TIPHON 1999 
 
2.8 Packet Loss 

Packet loss atau kerugian paket 
merupakan banyaknya paket yang gagal 
mencapai tempat tujuan paket tersebut dikirim. 
Diketahui bahwa jaringan sedang sibuk atau 
terjadi kelebihan beban, ketika nilai kerugian 
besar, kerugian paket mempengaruhi kinerja 
jaringan secara langsung dan dikatakan kinerja 
jaringan tersebut sangat buruk, 
 
Tabel 5. Nilai Standarisasi Packet Loss Versi 

TIPHON 

 
Sumber: ETSI TIPHON 1999 

 
2.9 Aplikasi WhatsApp 

WhatsApp atau yang sering disingkat WA 
adalah salah satu aplikasi media sosial yang 
paling banyak atau paling sering digunakan 
oleh masyarakat di seluruh penjuru dunia. 
Sebagian responden mengatakan dengan 



tegas bahwa mereka menggunakan WhatsApp 
dalam membangun relasi dengan orang lain 
terlebih lagi dengan anggota keluarga atau 
sahabat mereka. 

 
Gambar 3. Tampilan Aplikasi WhatsApp 

 
2.10 G-NetTrack Pro 

G-NetTrack Pro adalah aplikasi untuk 
memonitor jaringan pada perangkat yang 
beroperasi sistem OS Android. Teknologi yang 
didukung pada aplikasi G-Net Track adalah 
LTE, UMTS, GSM, CDMA, EVDO, HSDPA 
 

 
Gambar 4. Tampilan Aplikasi G-NetTrack 

Pro 
 
2.11 Wireshark 

Wireshark mampu menangkap 
data/informasi yang melewati suatu jaringan 
yang diamati. Dengan kata lain wireshark 
digunakan untuk mengetahui kejadian yang 
terjadi pada saat melakukan sesuatu yang 
terhubung dengan internet. Dengan wireshark 
dapat dilihat proses pengiriman data dari 
komputer ke web yang dituju. Semua jenis 
paket informasi dalam berbagai format protokol 
pun akan dengan mudah ditangkap dan 
dianalisa. 
 
III. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dibahas tentang teknik 
pengumpulan data, macam – macam alat yang 
digunakan, lokasi pengukuran, diagram alir 

penelitian, tahapan pengukuran serta 
perhitungan dan analisa data hasil 
pengukuran. Agar penelitian dapat dilakukan 
dengan baik maka dibuat flowchart seperti 
Gambar 5 berikut: 

 
Gambar 5. Diagram Alir Penelitian 

 
rencana jalur yang akan dilalui pada saat 

melakukan pengukuran data Refrence Signal 
Received Power (RSRP) dan data Quality of 
Service (QoS) dengan metode drive test 
menggunakan dua aplikasi yaitu G-NetTrack 
Pro dan Wireshark. Pengukuran drive test 
dibagi menjadi 3 rute yang dimana masing-
masing rute dibagi menjadi 30 titik dimulai dari 
titk awal yaitu simpang 3 Jalan Raya Tepas 
Sepakat menuju arah Barat ke Jalan Raya 
Baso Busing Kecamatan Brang Rea seperti 
pada gambar 6 berikut: 

 
Gambar 6. Lokasi Pengukuran 

3.1 Skema Pengambilan Data 
Prosedur pengambilan data 

menggunakan aplikasi G-NetTrack Pro yaitu 
menggunakan Handphone yang sudah 



terpasang SIM card provider Telkomsel 
maupun XL, kemudian user melakukan 
perpindahan dari titik satu ke titik lainnya 
sesuai dengan jalur atau titik yang sudah 
ditentukan sebelumnya dengan cara drive test 
untuk mengumpulkan data Refrence Signal 
Received Power (RSRP). 

 
Gambar 7. Skema Pengambilan Data RSRP 

Menggunakan G-NetTrack Pro 
Pengambilan data kedua 

menggunakan aplikasi wireshark, yang sudah 
terinstal di laptop. untuk lokasi pengambilan 
data dilakukan di titik yang sama dengan 
pengambilan data menggunakan G-Nettrack 
Pro dan dilakukan di hari, waktu dan lokasi 
wilayah yang sama.  

 
Gambar 8. Skema Pengukuruan Parameter 

QoS Menggunakan Wireshark 
 

3.2 Perangkat Keras (Hardware) 
Adapun peralatan yang diguakan pada 

penelitian kali ini terbagi menjadi 2 kategori, 
yaitu Hardware dan Software. Peralatan 
Hardware dan Software dapat dilihat pada 
Tabel. 
 
 
 
 
 
 

Tabel 6. Perangkat Keras (Hardware) Yang 
Digunakan 

 
 
3.3 Perangkat Lunak (Software)  

Tabel 7. Perangkat Lunak (Software) Yang 

Digunakan 

 
3.4 Sekenario Pengukuran 

Dengan adanya scenario pengukuran 
maka akan mempermudah dan memperlancar 
dalam proses pengambilan data. Adapun 
skenario pengukuran yang dimaksud akan 
dijelaskan seperti berikut ini: 
1. Pada penelitian ini pengukuran dilakukan 

di Wilayah Barang Rea Kabupaten 
Sumbawa Barat dengan letak BTS yang 
akan diukur yaitu di Jalan Raya Baso 
Busing Kecamatan Brang Rea untuk BTS 
provider TELKOMSEL dan lokasi BTS 
kedua yaitu untuk provider XL berada di 
Jalan Koperasi Unit Desa Beru 
Kecamatan Brang Rea Kabupaten 
Sumbawa Barat dengan jarak BTS 
dengan titik awal lokasi pengukuran 
adalah 1.800 meter. 

2. Metode pengukuran yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode drive test 
dengan membagi lokasi menjadi 3 rute, 



dimana setiap rute memiliki panjang 800 
meter. 

3. Setiap rute pengukuran diberi tanda titik 
sebanyak 30 titik yang dimana jarak titik 
satu dengan yang lainnya adalah 14,3 
meter. 

4. Pengukuran dilakukan pada saat 
melakukan panggilan video dengan 
aplikasi WhatsApp dengan jumlah kanal 
dalam panggilan adalah sebanyak 1 kanal 
bukan multi kanal dan tentunya 
menggunakan jaringan 4G. 

5. Pengukuran akan dimulai pada saat 
smartphone menerima panggilan video 
dari pengguna lain. 

6. Kemudian melakukan pengukuran 
terhadap parameter RSRP (Refrence 
Signal Received Power), Throughput, 
Delay, Packet Loss dan Jitter. 

7. Pengambilan data RSRP menggunakan 
aplikasi G-NetTrack Pro yang sudah 
terpasang pada smartphone, sedangkan 
untuk melakukan panggilan video dan 
pengambilan data Throughput, Delay, 
Packet Loss dan Jitter menggunakan 
software Wireshark yang sudah terpasang 
dilaptop yang sudah terhubung melalui 
hotspot dari smartphone. 

8. Pengukuran, pengambilan data dan 
melakukan panggilan video dilakukan 
pada setiap titk yang ada pada rute 
pengukuran dan sesuai dengan jarak 
yang telah ditentukan dengan jumlah data 
yang akan diambil adalah sebanyak 30 
data pada setiap rute pengukuran. 

9. Pengukuran dilakukan selama panggilan 
video berlangsung yaitu selama 1 jam 
atau 60 menit, jadi untuk mengumpulkan 
sebanyak 30 data pada masing – masing 
rute adalah setiap 1 menit untuk 1 data 
dan untuk 1 titik. 

10. Pengukuran dilakukan pada kondisi 
outdoor selama 6 hari, 3 hari untuk 
provider XL dan 3 hari juga untuk provider 
Telkomsel dengan waktu pagi pukul 08.00 
– 10.00, sore hari pukul 15.00 – 17.00 dan 
malam hari pukul 20.00 – 22.00. 
Pengukuran dimulai terhitung pada 
tanggal 1 Maret 2023 sampai 8 Maret 
2023 yaitu selama 1 minggu. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang analisa 

kualitas panggilan video dengan aplikasi 

whastsApp pada jaringan 4G saat pagi hari, 
sore hari dan malam hari berdasarkan data 
hasil pengukuran dari penelitian yang telah 
dilakukan pada BTS yang sama, dimana 
sampel data yang diperoleh dari hasil 
pengukuran masih memerlukan proses lebih 
lanjut. Adapun parameter yang akan diukur 
meliputi nilai RSRP, Throughput, Delay, Packet 
Loss, dan Jitter. 
 
4.1 Pengukuran Parameter RSRP Rute 1 

 
Gambar 9. Hasil Capture RSRP Pada Rute 1 

Dari hasil capture nilai RSRP Gambar 9. 

diperoleh nilai RSRP untuk data pertama pada rute 

1 titik 1 pagi hari jam 08.00-10.00 sebesar -94 dBm. 

 
4.2 Perhitungan Parameter Throughput 

 
Gambar 10. Hasil Capture Throughput 

Pada hasil perhitungan Throughput 
diatas, diperoleh nilai throughput untuk data 
pertama pada rute 1 titik 1 pagi hari sebesar 
627,11 kbps. 
 
 
 
 
 
 
 
 



4.3 Perhitungan Parameter Delay 

 
Gambar 11. Hasil Perhitungan Parameter 

Delay pada Rute 1 titik 1 
Dari hasil perhitungan delay diatas, 

diperoleh nilai rata-rata delay untuk data 
pertama pada rute 1 titik 1 pagi hari sebesar 
9,087 ms. 

 
4.4 Perhitungan Parameter Jitter 

 
Gambar 12. Hasil Perhitungan Parameter 

Jitter pada Rute 1 titik 1 
Pada hasil perhitungan jitter diatas, 

diperoleh nilai jitter untuk data pertama pada 
rute 1 titik 1 pagi hari sebesar 13,025 ms. 
 

4.5 Perhitungan Parameter Packet Loss 

 
Gambar 13. Hasil Capture Packet Loss Pada 

Rute 1 Titik 1 
 

4.6 Analisa Data Hasil Pengukuran 
Panggilan Video 

Analisa data hasil pengukuran pada 
saat melakukan panggilan video menggunakan 
jaringan dari provider XL dan Telkomsel pada 
rute 1 pagi hari pukul 08.000-10.00 Wita, rute 2 
sore hari pukul 15.00-17.00 Wita dan rute 3 
malam hari pukul 20.00-22.00 WIB di Wilayah 
Brang Rea Kabupaten Sumbawa Barat. 

 
4.6.1 Analisis Kualitas Panggilan Video 
Pada Rute 1, Rute 2 dan Rute 3 Provider XL 

Tabel 8. Hasil Pengukuran Nilai Rata-Rata 
Pada Rute 1, Rute 2 dan Rute 3 

 
Dari Tabel 8. dapat dilihat nilai rata-rata 

parameter RSRP, throughput, delay, jitter dan 
packet loss saat melakukan panggilan video 
pada rute 1 pagi hari, rute 2 sore hari dan rute 
3 malam hari menggunakan aplikasi 
WhatsApp, dimana total rata-rata hasil 
perhitungan nilai parameter RSRP, throughput, 
delay, jitter dan packet loss yang didapatkan 
pada pagi hari, sore hari dan malam hari yaitu 



RSRP sebesar -87 dBm dengan nilai indeks 2 
termasuk dalam kategori normal, throughput 
sebesar 503,87 kbps dengan nilai indeks 1 
termasuk dalam kategori buruk, delay sebesar 
14,969 ms dengan nilai indeks yaitu 4 termasuk 
dalam kategori sangat bagus, jitter sebesar 
21,888 ms dengan nilai indeks 3 termasuk 
dalam kategori bagus dan packet loss sebesar 
5,6 % dengan nilai indeks 3 sehingga termasuk 
dalam kategori baik sesuai dengan standar Etsi 
TIPHON tahun 1999. 
 
4.6.2 Analisis Kualitas Panggilan Video 
Pada Rute 1, Rute 2 dan Rute 3 Provider 
Telkomsel 

Tabel 9. Hasil Pengukuran Nilai Rata-Rata 
Pada Rute 1, Rute 2 dan Rute 3 

 
Dari Tabel 9. dapat dilihat nilai rata-rata 

parameter RSRP, throughput, delay, jitter dan 
packet loss saat melakukan panggilan video 
pada rute 1 pagi hari, rute 2 sore hari dan rute 
3 malam hari menggunakan aplikasi whatsapp, 
dimana total rata-rata hasil perhitungan nilai 
parameter RSRP, throughput, delay, jitter dan 
packet loss yang didapatkan pada pagi hari, 
sore hari dan malam hari yaitu RSRP sebesar 
-101 dBm dengan nilai indeks 1 termasuk 
dalam kategori buruk, throughput sebesar 
601,91 kbps dengan nilai indeks 1 termasuk 
dalam kategori buruk, delay sebesar 10,474 ms 
dengan nilai indeks yaitu 4 termasuk dalam 
kategori sangat bagus, jitter sebesar 15,538 ms 
dengan nilai indeks 3 termasuk dalam kategori 
bagus dan packet loss sebesar 2,315 % 
dengan nilai indeks 4 sehingga termasuk 
dalam kategori sangat baik sesuai dengan 
standar Etsi TIPHON tahun 1999. 

 
4.7 Total Nilai Rata-Rata Hasil Pengukuran 
dan Perhitungan Provider XL di Wilayah 
Brang Rea Kabupaten Sumbawa Barat 

Total nilai rata – rata hasil pengukuran dan 
perhitungan pada pagi hari, sore hari dan 
malam hari saat melakukan panggilan video 
menggunakan aplikasi whatsapp dengan 
jaringan 4G provider XL. Serta parameter 
RSRP, throughput, delay, jitter dan packet loss 
untuk menentukan kualitas layanan jaringan 
internet di wilayah Brang Rea Kabupaten 
Sumbawa Barat dengan cara melakukan 
pengukuran dan perhitungan di 3 (tiga) rute 
dan waktu yang berbeda yaitu rute 1 pada pagi 
hari jam 08.00-10.00, kemudian rute 2 pada 
sore hari jam 15.00-17.00 dan rute 3 pada 
malam hari jam 20.00-22.00. 

Tabel 10. Pengukuran dan Perhitungan 
Provider XL Pada Rute 1, Rute 2 dan Rute 3 

di Wilayah Barang Rea 

 
Dari Tabel 10. dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata – rata hasil pengukuran dan 
perhitungan saat melakukan panggilan video 
pada pagi hari, sore hari dan malam hari pada 
masing-masing rute. Serta parameter RSRP, 
throughput, delay, jitter dan packet loss di 
Wilayah Brang Rea Kabupaten Sumbawa 
Barat seperti nilai RSRP didapat nilai sebesar -
87 dBm dengan kategori “Normal” throughput 
sebesar 503,87 kbps dengan kategori “Buruk” 
delay sebesar 14,96 ms dengan kategori 
“Sangat Bagus” kemudian jitter sebesar 20,778 
ms dengan kategori “Bagus” dan nilai packet 
loss yang didapat sebesar 5,6 % dengan 
kategori “Bagus”. Jadi dapat dianalisa bahwa 
kualitas layanan internet 4G yang ada di 
Wilayah Brang Rea khususnya pada provider 
XL dengan nilai indeks 2,6 dikategorikan 
“Cukup” sesuai dengan standar TIPHON. 

 
4.7 Total Nilai Rata-Rata Hasil Pengukuran 
dan Perhitungan Provider TELKOMSEL di 
Wilayah Brang Rea Kabupaten Sumbawa 
Barat 

Total nilai rata-rata hasil pengukuran dan 
perhitungan pada pagi hari, sore hari dan 



malam hari saat melakukan panggilan video 
menggunakan aplikasi whatsapp dengan 
jaringan 4G provider Telkomsel. Serta 
parameter RSRP, throughput, delay, jitter dan 
packet loss untuk menentukan kualitas layanan 
jaringan internet di wilayah Brang Rea 
Kabupaten Sumbawa Barat dengan cara 
melakukan pengukuran dan perhitungan di 3 
(tiga) rute dan waktu yang berbeda yaitu rute 1 
pada pagi hari jam 08.00-10.00, kemudian rute 
2 pada sore hari jam 15.00-17.00 dan rute 3 
pada malam hari jam 20.00-22.00. 

Tabel 11. Pengukuran dan Perhitungan 
Provider Telkomsel Pada Rute 1, Rute 2 dan 

Rute 3 di Wilayah Barang Rea 

 
Dari Tabel 11. diatas dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata – rata hasil 
pengukuran dan perhitungan saat melakukan 
panggilan video pada pagi hari, sore hari dan 
malam hari pada masing-masing rute. Serta 
parameter RSRP, throughput, delay, jitter dan 
packet loss di Wilayah Brang Rea Kabupaten 
Sumbawa Barat seperti nilai RSRP didapat 
nilai sebesar -101 dBm dengan kategori 
“Buruk” throughput sebesar 601,91 kbps 
dengan kategori “Buruk” delay sebesar 10,47 
ms dengan kategori “Sangat Bagus” kemudian 
jitter sebesar 15,537 ms dengan kategori 
“Bagus” dan nilai packet loss yang didapat 
sebesar 2,31 % dengan kategori “Bagus”. Jadi 
dapat dianalisa bahwa kualitas layanan internet 
4G yang ada di Wilayah Brang Rea khususnya 
pada provider TELKOMSEL dengan nilai 
indeks 2,6 dikategorikan “Cukup” sesuai 
dengan standar TIPHON tahun 1999. 

 

 
Gambar 14. Grafik Perbandingan Nilai Rata-

Rata Parameter XL dan Telkomsel 
Dari Gambar 14. menunjukkan grafik 

perbandingan nilai rata-rata dari provider XL 
dan Telkomsel. Provider XL diperoleh RSRP -
87 dBm, sedangkan Telkomsel -100 dBm. 
Throughput provider XL 503,87 kbps, 
sedangkan untuk Telkomsel 601,91 kbps. 
Untuk nilai delay XL diperoleh 10,47 ms, 
Telkomsel 14,96 ms. Sedangkan untuk nilai 
jitter diperoleh 15,537 ms, Telkomsel 20,778 
ms. Dan untuk nilai packet loss provider XL 
2,31% sedangkan untuk provider Telkomsel 
diperoleh nilai packet loss sebesar 5,6%. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengukuran dan 
perhitungan 2 provider yaitu XL dan Telkomsel 
dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan 
internet 4G yang ada di Wilayah Brang Rea 
khususnya pada provider XL dengan nilai rata-
rata indeks 2,6 dikategorikan “Cukup” sesuai 
dengan standar ETSI TIPHON tahun 1999. 
Sedangkan untuk provider Telkomsel juga 
diperoleh nilai indeks rata-rata 2,6 sehingga 
dikategorikan “Cukup” sesuai dengan standar 
ETSI TIPHON tahun 1999. 
 
5.2 Saran 

1. Penelitian ini perlu dikembangkan terutama 
untuk aplikasi pengukuran yang digunakan 
baik aplikasi G-NetTrack Pro maupun 
aplikasi Wireshark, tidak hanya untuk 
pengukuran panggilan video saja tapi bisa 
juga digunakan untuk mengukur paket data 
internet, sehingga bisa digunakan untuk 



menganalisa kecepatan download dan 
upload dari suatu jaringan. 

2. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan 
melakukan panggilan antar operator yang 
berbeda dan melakukan panggilan video 
lebih dari 2 (dua) orang pengguna. Dapat 
dianalisa juga perbandingan kualitas sinyal 
menggunakan jaringan 4G maupun 5G 
serta perbandingan lokasi outdoor maupun 
indoor. 
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